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Abstrak : Berdasarkan data operasional dari 2024 di PT Terminal Peti Kemas Surabaya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa produktivitas alat berat jenis reach stacker. Untuk menjamin kelancaran operasional terminal, stacker reach adalah salah satu alat utama dalam proses bongkar muat peti kemas. Untuk menemukan variabel yang memengaruhi kinerja alat tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi kegiatan harian adalah semua metode yang digunakan untuk mendapatkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai faktor internal dan eksternal, termasuk penjadwalan kerja, kondisi peralatan, dan kemampuan operator, mempengaruhi kinerja reach stacker. Penelitian ini menghasilkan beberapa saran strategis untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional reach stacker di lingkungan terminal.
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Abstarct: Based on operational data from 2024 at PT Terminal Peti Kemas Surabaya, this study aims to analyze the productivity of heavy equipment of the reach stacker type. To ensure the smooth operation of the terminal, the reach stacker is one of the main tools in the container loading and unloading process. To find variables that affect the performance of the tool, this study uses a descriptive qualitative approach. Interviews, direct observation, and documentation of daily activities are all methods used to obtain data. The results of the study indicate that various internal and external factors, including work scheduling, equipment conditions, and operator skills, affect the performance of the reach stacker. This study produces several strategic suggestions to improve the effectiveness and efficiency of reach stacker operations in the terminal environment.
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PENDAHULUAN 
Pelabuhan memegang peranan penting sebagai simpul transportasi laut yang mendukung kelancaran arus barang dan logistik nasional. Dalam sistem kepelabuhanan modern, terminal peti kemas menjadi salah satu fasilitas utama yang menentukan efisiensi kegiatan ekspor dan impor. Seiring meningkatnya volume perdagangan dan kebutuhan logistik, tuntutan terhadap kinerja dan produktivitas alat bongkar muat di terminal peti kemas semakin tinggi. Salah satu indikator utama dalam mengukur efisiensi operasional terminal adalah produktivitas alat berat, terutama yang digunakan dalam proses pemindahan kontainer.
Selama ini, kajian akademik dan teknis tentang produktivitas alat bongkar muat di terminal peti kemas lebih banyak berfokus pada Rubber Tyred Gantry Crane (RTG), dengan pendekatan kuantitatif yang menekankan pada efisiensi energi, kapasitas angkut, hingga penerapan sistem otomatisasi. Namun demikian, alat lain seperti reach stacker, yang juga memainkan peran penting dalam kegiatan pemindahan kontainer, masih relatif kurang mendapatkan perhatian, khususnya dari pendekatan kualitatif yang mempertimbangkan kondisi lapangan secara nyata.
Reach stacker merupakan alat berat yang sangat penting dalam kegiatan bongkar muat peti kemas di pelabuhan maupun depo logistik karena kemampuannya menjangkau, mengangkat, dan menumpuk kontainer dengan fleksibilitas tinggi. Di PT Terminal Petikemas Surabaya, reach stacker digunakan secara intensif dalam menangani kontainer, khususnya di area transfer dan pengambilan kontainer ekspor maupun impor. Alat ini memiliki keunggulan dalam mobilitas dan adaptasi terhadap layout lapangan, tetapi juga sangat bergantung pada kondisi teknis alat, keterampilan operator, dan situasi lingkungan kerja.
Selama periode operasional tahun 2024, tercatat adanya dinamika kinerja pada setiap unit reach stacker, yang menunjukkan variasi produktivitas bulanan secara signifikan. Setiap unit—S71 hingga S76—memiliki karakteristik teknis, jadwal perawatan, dan beban kerja yang berbeda-beda. Selain faktor teknis, berbagai kendala di lapangan turut memengaruhi performa alat, seperti waktu idle saat pergantian shift operator, kondisi cuaca yang tidak mendukung, keterbatasan ruang gerak karena padatnya kontainer, serta kurangnya koordinasi dan pemantauan kinerja alat secara rutin.
Kondisi di depo internasional yang cenderung lebih padat dibandingkan depo domestik juga menimbulkan tantangan tersendiri. Volume kontainer yang lebih besar, frekuensi layanan yang tinggi, dan tekanan waktu akibat batas ekspor-impor yang ketat menyebabkan antrean alat dan keterlambatan layanan. Pada saat jam sibuk dan proses pergantian shift—yang memakan waktu 15 hingga 30 menit—reach stacker sering kali tidak beroperasi, menyebabkan akumulasi antrean kontainer dan menurunkan produktivitas secara keseluruhan. Hal ini bukan hanya berdampak pada kelancaran operasional, tetapi juga pada kepuasan pelanggan, seperti perusahaan pelayaran dan ekspedisi, yang dapat mengalami demurrage atau keterlambatan pengiriman.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan reach stacker tidak hanya ditentukan oleh spesifikasi alat, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi kerja di lapangan dan peran manusia sebagai operator. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif yang menggali informasi langsung dari praktisi seperti operator dan supervisor menjadi sangat penting. Dengan memahami perspektif mereka, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih aplikatif dalam mengatasi kendala serta meningkatkan produktivitas reach stacker.
Penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan tren produktivitas reach stacker di PT Terminal Petikemas Surabaya selama tahun 2024 secara menyeluruh. Melalui observasi langsung dan wawancara dengan praktisi, studi ini diharapkan mampu mengidentifikasi faktor-faktor kunci mempengaruhi performa tiap unit.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tren produktivitas tiap unit reach stacker selama periode kepadatan perpindahan kontainer pada tahun 2024?
2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan produktivitas antar unit reach stacker menurut perspektif praktisi di lapangan (operator dan supervisor)?
3. Apa solusi yang dianggap efektif oleh praktisi untuk mengoptimalkan produktivitas reach stacker di PT Terminal Petikemas Surabaya?

 KAJIAN PUSTAKA 
Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan memaparkan hasil observasi dan wawancara secara sistematis untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas penggunaan reach stacker. Pendekatan ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana alat berat tersebut mampu meningkatkan produktivitas operasional di lapangan.
2. Landasan Teori
a. Pelabuhan
Pelabuhan merupakan sebuah bandar yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan bangunan penunjang untuk mendukung kegiatan bongkar muat barang serta pelayanan penumpang. Fasilitas tersebut meliputi dermaga, tambatan kapal, gudang, lapangan penumpukan, serta peralatan mekanis seperti crane dan reach stacker yang berfungsi untuk mempercepat proses pemindahan barang dari dan ke kapal. Selain itu, pelabuhan juga berperan sebagai simpul transportasi laut yang terintegrasi dengan moda transportasi darat, sehingga memegang peranan penting dalam rantai logistik dan distribusi barang (Amiruddin Akbar Fisu, 2016).
b. Rantai Logistik
Rantai pasok logistik merupakan salah satu elemen kunci dalam operasional bisnis yang efisien. Perkembangan pesat teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam cara bisnis beroperasi. Peran logistik mencakup pengelolaan inventori informasi, pergudangan, dan transportasi. Pemahaman terhadap dinamika rantai pasok logistik penting bagi perusahaan untuk tetap kompetitif (Sabila Cintania Yamanda, 2023).
c. Terminal Petikemas
Terminal petikemas memegang peranan vital dalam rantai distribusi global, khususnya dalam proses bongkar muat peti kemas. Efisiensi dan optimalisasi pelayanan di terminal menjadi kunci utama untuk kelancaran arus barang. Terminal petikemas juga merupakan titik transisi utama dari kapal ke moda transportasi darat (Pelayanan et al., 2024).
d. Container Yard
Container yard adalah area di terminal petikemas tempat penyimpanan kontainer sebelum dan sesudah proses bongkar muat. Pengelolaan yang baik di area ini dapat meminimalkan waktu akses kontainer dan mengurangi biaya operasional (Desliana, 2024).

e. Fasilitas Terminal
Fasilitas terminal terdiri atas fasilitas utama dan pendukung yang wajib dimiliki untuk memberikan pelayanan kepada pengguna. Sarana pendukung seperti ruang tunggu, informasi keberangkatan, dan keamanan sangat memengaruhi kepuasan pengguna (Herdian & Siddiq, n.d.).
f. Bongkar Muat
Bongkar muat merupakan proses penting dalam rantai logistik yang melibatkan perpindahan barang dari dan ke kapal. Proses ini melibatkan alat berat, pengaturan ruang, dan penerapan standar keselamatan (Suryantoro et al., 2020; Budiyanto & Gurning, 2017 dalam Aliyah et al., 2020; Sucahyowati et al., 2024).
g. Peralatan
Peralatan adalah hasil teknologi yang digunakan manusia untuk menunjang kegiatan hidupnya, termasuk dalam operasional pelabuhan seperti crane, RTG, dan reach stacker (Melayuonline dalam Suryantoro et al., 2020).
h. Perpindahan Kontainer
Perpindahan kontainer adalah proses pemindahan dari satu lokasi ke lokasi lain di pelabuhan, menggunakan berbagai alat seperti reach stacker dan RTG. Perencanaan jadwal dan rute penting untuk menghindari kemacetan (Sucahyowati et al., 2025).
i. Rubber Tyred Gantry (RTG)
RTG digunakan untuk menata tumpukan kontainer dan memindahkannya antar posisi. Alat ini memungkinkan efisiensi stacking di yard (United States Patent An et al., 2014).
j. Reach Stacker
Reach stacker adalah alat berat yang dapat mengangkat dan memindahkan kontainer dengan fleksibilitas tinggi di terminal petikemas. Alat ini mampu menjangkau hingga 5 tumpukan tergantung kondisi lokasi (Adam Smith, 2016; Septiawan et al., 2024).
k. Produktivitas
Produktivitas perbandingan antara output dan input dalam proses produksi. Produktivitas tinggi menunjukkan efisiensi kerja dan daya saing perusahaan. Peningkatan produktivitas dapat dicapai melalui pelatihan, perbaikan proses, dan teknologi (Surur & Dani, n.d.).
l. Optimalisasi
Optimalisasi merupakan proses mengatur kegiatan agar hasil yang diperoleh maksimal, baik dalam efisiensi maupun efektivitas. Dalam konteks ini, optimalisasi berarti meningkatkan kinerja alat dan proses kerja di terminal (Yulianto & Setiawan, 2018 dalam Junianti, 2022).
m. Move Hour (MH)
Move Hour (MH) adalah ukuran kinerja alat dalam memindahkan kontainer per jam. MH menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas kerja alat berat seperti RTG dan reach stacker. Standar internasional menyebut target MH ideal berkisar 25 gerakan per jam (Sucahyowati et al., 2025).
5. 	Kerangka pikir penelitian 
Kerangka berpikir merupakan dasar konseptual yang membantu peneliti dalam merancang arah dan fokus penelitian. Dalam studi ini, kerangka berpikir disusun berdasarkan hasil observasi lapangan, kajian pustaka, dan analisis data produktivitas Reach Stacker selama tahun 2024 di PT Terminal Petikemas Surabaya. Peneliti menggunakan pendekatan ini untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas alat. (Hafidah Ahmad, 2023).
Optimalisasi Data Produktivitas dan Operasional Reach Stacker (tahun 2024)

IdentifikasiSolusi & Usulan Optimalisasi
-Berdasarkan perspektif praktisi
-Rekomendasi sistem kerja, pelatihan, perawatan, dll.
Optimalisasi Produktivitas
- Implementasi berdasarkan hasil optimalisasi
Identifikasi Tren Produktivitas Setiap Unit
- Identifikasi faktor mempengaruhi penyebab perbedaan produktivitas
Indikator :
- Per Bulan, - Per Tahun
- Keahlian Operator, - Faktor Teknis
- Human Error, - Kondisi Alat

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami makna dan pengalaman yang mendalam melalui pengumpulan data non-numerik, seperti wawancara dan observasi. Penelitian ini dilakukan secara sistematis, dimulai dengan observasi lapangan, kajian pustaka, hingga analisis data untuk menghasilkan temuan yang relevan dan dapat diterapkan di luar batas langsung studi.
Menurut Hafidah Ahmad (2023), pendekatan kualitatif terdiri dari metode pengumpulan data berbentuk kata-kata atau visual dan dijelaskan dengan metode analitik interpretatif berbasis teks. Metode ini relevan digunakan dalam meneliti produktivitas alat berat seperti reach stacker karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi performa dari sudut pandang praktisi.
1. Lokasi dan waktu penelitian 	
Tempat Penelitian Nama Perusahaan PT Terminal Petikemas Surabaya
Alamat: Jl. Tj. Mutiara No.1, Perak Barat, Kec. Krembangan, Surabaya, Penelitian dilaksanakan selama praktik darat mulai 5 Agustus 2024 hingga 5 Februari 2025.
2. Sumber data dan teknik pengumpulan data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi dan wawancara dengan operator dan supervisor reach stacker di PT Terminal Petikemas Surabaya, yang memberikan informasi otentik mengenai kondisi dan produktivitas alat di lapangan. Sedangkan data sekunder berasal dari jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumentasi internal perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan catatan produktivitas reach stacker selama tahun 2024.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode yang saling melengkapi. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran nyata aktivitas reach stacker secara langsung di lapangan. Wawancara terstruktur digunakan untuk menggali informasi mendalam dari para praktisi, yaitu operator dan supervisor. Selain itu, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti pendukung berupa foto, laporan, dan dokumen lainnya. Penentuan informan dalam penelitian ini melibatkan dua pihak utama, yaitu Bapak Arifin Nurandi sebagai Operator Reach Stacker dan Bapak Abdul Somad sebagai Staff Superitenden Pelayanan Lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Reach stacker merupakan alat utama dalam proses penanganan petikemas di lapangan penumpukan (Container Yard) PT Terminal Petikemas Surabaya. Kinerja dari tiap unit sangat menentukan kelancaran proses bongkar muat dan arus logistik di terminal. Berdasarkan data operasional selama Januari hingga Desember 2024, tercatat total produksi kontainer yang ditangani oleh enam unit Reach Stacker (S71–S76) sebesar 272.440 TEUs.
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Berdasarkan data total produksi per bulan, unit paling produktif adalah S76 dengan total produksi sebesar 67.540 TEUs, diikuti oleh S75 sebanyak 65.857 TEUs. Kedua unit ini menunjukkan performa stabil dan unggul secara keseluruhan. Hal tersebut diduga kuat karena beberapa faktor seperti penempatan di area dengan trafik kontainer tinggi, kondisi teknis alat yang prima (minim gangguan atau downtime), serta dukungan dari operator yang berpengalaman dan terlatih.
Sebaliknya, unit S71 merupakan unit dengan produktivitas terendah, hanya mencapai 26.807 TEUs sepanjang tahun. Rendahnya angka ini sebagian besar dipengaruhi oleh tidak beroperasinya unit tersebut pada bulan Januari dan Februari, serta fluktuasi kinerja pada bulan-bulan berikutnya. Kondisi ini mengindikasikan adanya hambatan baik dari sisi teknis maupun manajerial, seperti keterbatasan suku cadang, pergantian operator baru, atau pengaturan jadwal kerja yang tidak merata.
Selain itu, fluktuasi produksi juga terlihat jelas pada bulan April di mana seluruh unit mengalami penurunan signifikan. Penurunan ini sangat mungkin dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti cuaca ekstrem (hujan deras atau angin kencang) yang menyebabkan keterlambatan atau penghentian sementara operasional untuk alasan keselamatan kerja. Hal ini selaras dengan hasil wawancara di lapangan yang menunjukkan bahwa kegiatan di area terbuka sangat bergantung pada kondisi cuaca harian.
Untuk memperoleh pemahamanmendalam terhadap performa tiap unit, dilakukan analisis tren produktivitas pada lima bulan terakhir tahun 2024 (Agustus–Desember). Data ini memberikan gambaran dinamika performa dan potensi hambatan operasional dari masing-masing unit Reach Stacker.
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Berdasarkan grafik tren produktivitas terlihat bahwa unit S75 menunjukkan performa paling stabil dan dominan, dengan lonjakan signifikan pada bulan Desember. Sementara itu, S76 cenderung menunjukkan performa yang konsisten, meskipun mengalami sedikit penurunan di bulan November. Tren ini mengindikasikan bahwa kedua unit tersebut bekerja di area padat aktivitas dan memiliki keandalan teknis yang baik.
Sementara itu, unit S71 mengalami fluktuasi tajam. Produksi terendah dicapai pada bulan November, sedangkan lonjakan tinggi terjadi pada bulan Desember. Pola ini menandakan bahwa kinerja unit ini sangat tidak konsisten, kemungkinan besar dipengaruhi oleh kendala teknis, rotasi kerja, atau bahkan keterbatasan sumber daya manusia. Unit S73 juga mencatat lonjakan produksi pada November, namun kembali menurun di Desember, yang menunjukkan ketidakstabilan operasional.
Unit S72 dan S74 menunjukkan tren yang lebih moderat, dengan fluktuasi yang tidak terlalu tajam. Hal ini menunjukkan bahwa keduanya cenderung bekerja di zona dengan aktivitas sedang, dan mungkin digunakan sebagai pelengkap untuk menjaga ritme produksi terminal.
Temuan ini memperlihatkan bahwa faktor-faktor seperti rotasi shift, alokasi kerja, dan kondisi alat sangat berpengaruh terhadap perbedaan performa antar unit. Wawancara dengan operator dan supervisor juga mengonfirmasi bahwa koordinasi kerja, penempatan unit, dan gangguan teknis kecil seperti error sensor atau penurunan tekanan hidrolik turut memengaruhi output harian dari tiap unit.
	No
	Kategori
	Upaya Peningkatan
	Tujuan / Manfaat
	Indikator Keberhasilan

	1
	Jadwal & Shift Kerja
	Penyesuaian shift, pengurangan idle time (waktu tunggu)
	Meningkatkan utilisasi waktu kerja Reach stacker
	Idle time menurun, kontainer/jam naik

	2
	Penataan Layout Yard
	Zonasi, strategi stacking FIFO
	Mengurangi pergerakan tidak efisien
	Jarak tempuh RS menurun

	3
	Pemeliharaan Alat
	Pemeliharaan preventif, sistem monitoring
	Menurunkan downtime, meningkatkan keandalan alat
	Frekuensi kerusakan menurun

	4
	Pelatihan Operator
	Training, simulasi, insentif kinerja
	Meningkatkan efisiensi dan kecepatan pengoperasian
	Cycle time menurun, kesalahan berkurang

	5
	Pengadaan / Peremajaan Alat
	Penambahan RS atau penggantian unit lama
	Meningkatkan kapasitas penanganan kontainer
	Total volume kontainer naik



Ketidakseimbangan distribusi beban kerja menjadi salah satu temuan penting yang perlu segera ditindaklanjuti. Beberapa unit, khususnya S75 dan S76, cenderung memiliki beban kerja lebih tinggi secara konsisten. Sementara itu, unit lain seperti S71 dan S73 lebih sering berada dalam kondisi siaga atau bekerja tidak optimal. Dalam jangka panjang, ketidakseimbangan ini berisiko mempercepat keausan alat dan menurunkan efisiensi armada secara keseluruhan.



KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam produktivitas reach stacker dalam kegiatan operasional di PT Terminal Petikemas Surabaya selama tahun 2024, khususnya dengan pendekatan observasi langsung, wawancara lapangan, dan analisis data operasional dari enam unit reach stacker (S71–S76). Dari hasil analisis data dan wawancara dengan operator serta supervisor lapangan, dapat disimpulkan bahwa produktivitas reach stacker tidak bersifat statis atau seragam, melainkan sangat bergantung pada kondisi teknis unit, keandalan sistem kerja, serta pengaruh lingkungan kerja yang dinamis.
Selama periode enam bulan pengamatan intensif, tren produktivitas antar unit reach stacker menunjukkan variasi yang cukup mencolok. Beberapa unit, seperti S75 dan S76, menunjukkan peningkatan performa yang konsisten dan berada di atas rata-rata, baik dari sisi jumlah kontainer yang dipindahkan maupun stabilitas produktivitas tiap bulan. Hal ini mengindikasikan adanya keunggulan dalam penempatan unit, kondisi peralatan yang prima, serta pengelolaan waktu kerja yang efisien. Di sisi lain, unit seperti S71 dan S73 mengalami fluktuasi yang cukup besar, dengan penurunan produktivitas pada bulan tertentu yang disebabkan oleh gangguan teknis, idle time tinggi, serta gangguan cuaca yang ekstrem. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyebaran beban kerja dan pemanfaatan alat belum sepenuhnya merata.
Temuan lapangan juga mengungkap bahwa faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan produktivitas mencakup kondisi fisik alat (terutama usia dan frekuensi pemeliharaan), kompetensi dan pengalaman operator, pola shift kerja, serta sistem koordinasi antar tim. Beberapa unit mengalami gangguan minor yang berulang, seperti error sensor, tekanan hidrolik menurun, hingga keterlambatan dalam perencanaan penumpukan oleh yard planner. Dalam kondisi cuaca ekstrem, produktivitas turut menurun drastis karena operator perlu meningkatkan kewaspadaan dan terkadang menghentikan sementara operasional demi keselamatan kerja.
Dari keseluruhan temuan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa optimalisasi produktivitas reach stacker tidak dapat dicapai hanya melalui perbaikan teknis semata, melainkan harus melibatkan pendekatan holistik yang mencakup evaluasi manajemen operasional, komunikasi antar bagian, peningkatan keterampilan SDM, serta penerapan sistem pemantauan berbasis digital secara menyeluruh. Dengan diterapkannya sistem monitoring real-time yang terintegrasi, baik untuk alat maupun operator, manajemen dapat melakukan evaluasi harian yang akurat, mendeteksi penurunan kinerja sejak dini, serta menyusun strategi redistribusi kerja yang lebih adil dan efisien antar unit.
Upaya untuk mendistribusikan beban kerja secara merata juga menjadi salah satu poin penting dalam peningkatan produktivitas. Ketimpangan kerja yang terus-menerus akan berakibat pada keausan tidak seimbang antar unit, meningkatnya potensi kerusakan pada alat tertentu, serta ketidakseimbangan beban fisik dan mental operator. Oleh karena itu, rekomendasi penting dari penelitian ini adalah perlunya penyusunan ulang sistem alokasi unit berdasarkan trafik harian, zona kerja, dan rotasi shift operator yang lebih seimbang agar output keseluruhan terminal dapat meningkat secara konsisten dan berkelanjutan.
2. Saran 
A. Sebagai bagian dari tindak lanjut atas temuan dan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi masukan strategis bagi manajemen operasional di PT Terminal Petikemas Surabaya maupun untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, program pemeliharaan alat perlu ditingkatkan dari sisi kedisiplinan jadwal dan pendekatan teknis. Pelaksanaan pemeliharaan tidak hanya dilakukan secara reaktif setelah terjadi kerusakan, tetapi harus mengarah pada pemeliharaan preventif dan prediktif. Sistem pemeliharaan berbasis data historis kerusakan, inspeksi berkala yang terjadwal, dan integrasi sistem sensor cerdas dapat membantu mendeteksi keausan komponen sejak dini. Peremajaan alat juga perlu direncanakan secara bertahap, terutama untuk unit seperti S71 yang menunjukkan frekuensi kerusakan tinggi karena faktor usia pakai.
B. Kedua, peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi langkah krusial dalam mendukung optimalisasi produktivitas. Pelatihan teknis berkala bagi operator reach stacker harus dirancang tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi operasi harian, tetapi juga untuk membekali operator dengan kemampuan menghadapi kondisi darurat di lapangan. Dalam era digitalisasi saat ini, pelatihan juga perlu mencakup kemampuan mengoperasikan sistem pemantauan digital, membaca indikator performa, serta memahami alur sistem kerja otomatis berbasis job order. Antarmuka sistem digital harus disesuaikan dengan profil usia operator yang sebagian besar merupakan pekerja senior. Oleh karena itu, rancangan sistem harus sederhana, ramah pengguna, dan dilengkapi fitur pendukung seperti asisten suara, navigasi visual, serta pelatihan berbasis simulasi praktik.
C. Ketiga, penerapan teknologi digital dalam operasional reach stacker harus dilakukan secara bertahap dan inklusif. Hal ini mencakup penggunaan sistem monitoring real-time, dashboard performa operator, pelacakan posisi kontainer secara otomatis, serta sistem pelaporan gangguan berbasis aplikasi mobile. Pendampingan oleh teknisi muda dan partisipasi operator senior dalam evaluasi sangat diperlukan untuk membangun rasa kepemilikan serta meningkatkan tingkat penerimaan terhadap sistem baru yang diterapkan.
D. Keempat, penting bagi perusahaan untuk membangun sistem komunikasi yang efektif antara operator di lapangan dengan supervisor dan perencana. Keterlambatan informasi atau miskomunikasi selama proses penumpukan sering kali menjadi penyebab idle time tinggi dan kerja ulang yang mengurangi produktivitas. Komunikasi dapat diperkuat melalui penggunaan perangkat komunikasi dua arah berbasis sistem, briefing shift yang rutin, dan pembuatan alur tanggap cepat terhadap gangguan di lapangan.
Terakhir, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan pendekatan kuantitatif guna mendapatkan hasil yang lebih objektif, terukur, dan dapat digeneralisasi. Meskipun penelitian ini telah memberikan gambaran menyeluruh melalui pendekatan kualitatif, namun untuk memperkuat validitas dan reliabilitas hasil, penelitian lanjutan dapat menggunakan metode survei berbasis kuesioner, analisis regresi, dan pengolahan statistik lainnya. Pendekatan kuantitatif dapat memberikan data numerik terkait jumlah kontainer per jam, waktu kerja efektif per unit, downtime, dan indikator performa lainnya, sehingga menghasilkan rekomendasi kebijakan yang lebih terukur untuk optimalisasi produktivitas reach stacker di masa depan.
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BULAN 871 | S72 | S73 | S74 | S75 | S76
Januari — [ 4.966 | 4496 | 3.436 | 6.681 | 6.117
Februari -~ [ 4119 | 3.85 | 3.250 | 5.810 | 5.266

Maret 2357 | 5.370 | 4.374 | 3.858 | 5333 | 6.390
April 900 | 2.689 | 3501 | 2.933 | 4752 | 5127
Mei 1.982 | 4.393 | 2.376 | 3.334 | 6.867 | 6.841
Juni 2454 | 3.878 | 2.111 | 2.509 | 6.040 | 5968
Jul 3019 | 3.526 | 3.935 | 3.853 | 7.190 | 6.944
Agustus | 4.066 | 5111 | 2.071 | 4.261 | 7.099 | 7.741

September | 3.679 | 4.803 | 1.277 | 3.044 | 6.836 | 6.727
Okiober | 2825 | 5509 | 2517 | 2952 | 6615 | 7486
November | 1.119 | 4.565 | 5.435 | 4.172 | 6.865 | 7.025

Desember | 4.397 | 4244 | 3877 | 5668 | 8.260 | 7.201

Total | 56.807 | 44.178 | 31.474 | 36.584 | 65.857 | 67.540
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